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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Jakarta pada mahasiswa Fakultas Ekonomi. Alasan peneliti memilih
tempat tersebut karena berdasarkan survei awal yang telah peneliti
lakukan, terdapat masalah mengenai loyalitas pengguna sepeda motor
Yamaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi di Universitas Negeri
Jakarta di antaranya, yaitu citra merek dan kualitas pelayanan yang
kurang baik. Selain itu, karena faktor keterjangkauan yaitu, peneliti
yang juga merupakan mahasiswa Fakultas Ekonomi di Universitas
Negeri Jakarta sehingga memudahkan dalam pengambilan data untuk
penelitian.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama enam bulan, yaitu bulan Januari
2019 sampai Juli 2019, karena pada waktu tersebut merupakan waktu
yang tepat untuk melaksanakan penelitian karena jadwal perkuliahan
peneliti sudah tidak padat, sehingga akan mempermudah peneliti untuk

mencurahkan perhatian dalam melakukan penelitian.
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B. Metode Penelitian
1. Metode

Metode penelitian menurut Sugiyono (2009:3) pada dasarnya
merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk data dengan tujuan
tertentu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survey. Alasan peneliti memilih metode ini dikarenakan sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai, yaitu untuk mengetahui pengaruh antara
variabel bebas dengan variabel terikat.

Pengertian survey menurut Sugiyono (2009:12), penelitian
survey adalah penelitian kuantitatif. Metode survey digunakan untuk
mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan),
tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya
dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan
sebagainya (perlakuan tidak seperti dalam eksperimen).

2. Konstelasi Hubungan Antar Variabel

Berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan bahwa:

Hi: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel X1
(citra merek) dengan variabel Y (loyalitas).

H>: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel X2
(kualitas layanan) dengan variabel Y (loyalitas).

Hs: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel X1
(citra merek) dan variabel X2 (kualitas layanan) dengan variabel

Y (loyalitas).
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Maka, konstelasi hubungan antar variabel penelitian tersebut dapat
digambarkan sebagai berikut:

Gambar I11.1 Konstelasi X1 (Citra Merek) dan X2 (Kualitas Layanan)
dengan Y (Loyalitas)

Citra Merek (X1) \

HI

H3— > Loyalitas (Y)

R’

H2
Kualitas Layanan (X2) /

Keterangan:
Variabel Bebas (X1) : Citra Merek
Variabel Bebas (X2) : Kualitas layanan

Variabel Terikat (Y) : Loyalitas

> : Arah Hubungan
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi menurut Morissan (2014:117) bahwa, wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna sepeda motor
yang sekaligus mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri

Jakarta. Hal ini didasarkan bahwa setelah melakukan survey awal
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melalui questioner menggunakan beberapa pernyataan diketahui bahwa
terdapat banyak faktor yang mempengaruhi loyalitas pada mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.
Sampel

Menurut Morissan (2012:118) sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam
penelitian ini diambil secara purposive. Menurut Sugiyono (2010:126)
mengatakan bahwa, sampling purposif adalah teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu.

Untuk penelitian ini, sampelnya adalah 157 Mahasiswa
pengguna sepeda motor Yamaha di Fakultas Ekonomi, Universitas
Negeri Jakarta yang menggunakan sepeda motor Yamaha dalam 6 bulan

terakhir.

D. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini meneliti tiga variabel, yaitu citra merek (variabel Xz),

kualitas layanan (variabel X>) dan loyalitas (variabel Y). Adapun instrumen

untuk mengukur ketiga variabel tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

1.

Loyalitas (Variabel Y)
a. Definisi Konseptual
Loyalitas adalah pelanggan yang terus melakukan pembelian
secara berkala atau secara umum dapat diartikan kesetiaan seseorang

atas suatu produk, baik barang maupun jasa tertentu.
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b. Definisi Operasional
Menurut Zeithaml et al. (2016:265) loyalitas pelanggan
terhadap penyedia layanan dinilai menggunakan item dari
kesetiaan, merekomendasi, prioritas utama, dan meyakinkan.
c. Kisi-kisi Instrumen Loyalitas
Kisi-kisi instrumen yang disajikan pada bagian ini
merupakan Kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur
variabel loyalitas yang diujicobakan dan juga sebagai Kisi-Kisi
instrumen final yang digunakan untuk mengukur variabel loyalitas.
Kisi-kisi ini disajikan dengan maksud untuk memberikan informasi
mengenai butir-butir yang dimasukkan setelah uji validitas dan uji
reliabilitas. Kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada tabel I11.1.

Tabel 111.1 Kisi-kisi Instrumen Loyalitas

Butir Uji Coba No. Butir Valid No. Butir Final

Indikator Drop
(+) Q) (+) ) (+) Q)

Kesetiaan 1,5, 105 % é 48,
9,1
Merekomendasikan 2 6 2 6 5
Prioritas Utama 3.7 2,6
Meyakinkan 4.8 3,7
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Untuk mengisi setiap butir pernyataan dalam instrumen
penelitian, responden dapat memilih salah satu jawaban dari 5
alternatif yang telah disediakan. Dan 5 alternatif jawaban tersebut
diberi nilai 1 (satu) sampai 5 (lima) sesuai dengan tingkat jawaban.
Alternatif jawaban yang digunakan sebagai berikut:

Tabel 111.2 Skala Penilaian Instrumen Loyalitas

No. Alternatif Jawaban Item Positif Item Negatif
1. Sangat Setuju (SS) 5 1

2. Setuju (S) 4 2

3. Ragu-ragu (RR) 3 3

4. Tidak Setuju (TS) 2 4

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

d. Validasi Instrumen Loyalitas

Proses pengembangan instrumen kepercayaan dimulai
dengan penyusunan instrumen model Skala Likert yang mengacu
pada model indikator-indikator variabel loyalitas terlihat pada
tabel 111.1.

Tahap berikutnya konsep instrumen dikonsultasikan
kepada dosen pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk,
yaitu seberapa jauh butir indikator tersebut telah mengukur
indikator dari variabel loyalitas sebagaimana tercantum pada

tabel 111.1. Setelah konsep instrumen disetujui, langkah
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selanjutnya adalah instrumen diuji cobakan kepada 30 mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta diluar sampel.
Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil
uji coba instrumen, yaitu validitas butir dengan menggunakan
koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total instrumen.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

inxt

rit =
NI
Dimana:
Fit = Koefisien skor butir dengan skor total instrumen
Xi = Deviasi skor butir dari Xi
Xt = Deviasi skor dari Xt

Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah
rtanel =0,361. Jika rmitung™ rtanel, Maka butir pernyataan dianggap valid.
Sedangkan, jika rnitung < ranel, maka butir pernyataan dianggap tidak
valid, yang kemudian butir pernyataan tersebut tidak digunakan
atau harus di-drop. Berdasarkan perhitungan ( proses perhitungan
terdapat pada lampiran 6 halaman 97 ) dari 10 pernyataan tersebut,
setelah divalidasi terdapat 1 pernyataan yang drop, sehingga yang
valid dan tetap digunakan sebanyak 9 pernyataan.

Selanjutnya, dihitung reliabilitasnya terhadap butir-butir
pernyataan yang telah dianggap valid dengan menggunakan rumus

Alpha Cronbach yang sebelumnya dihitung terlebih dahulu varian
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butir dan varian total. Menurut Maolani (2010: 145) uji reliabilitas

dengan rumus Alpha Cronbach, yaitu:

rii=L[1—ZSi2:|

k-1 st?
Dimana:
rii = Reliabilitas instrumen
Kk = Banyak butir pernyataan (yang valid)
Y si? = Jumlah varians skor butir
St? = Varian skor total

Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

o> (Zxi)?
X xiT —==

SiZ =
mn
Dimana:
S? = Simpangan baku
n = Jumlah populasi

YXi? = Jumlah kuadrat data X

>Xi  =Jumlah data.

Dari hasil perhitungan diperoleh hasil Si?= 0,65, St>= 17,49,
dan rji sebesar 0,828 ( proses perhitungan terdapat pada lampiran 7
hal 98 ). Hal ini menunjukan bahwa, koefisien reliabilitas termasuk

dalam kategori reliabilitas tinggi. Dengan demikian dapat dikatakan
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bahwa, instrumen yang berjumlah 9 butir pernyataan inilah yang
akan digunakan sebagai instrumen final untuk mengukur loyalitas.
2. Citra Merek (Variabel X1)
a. Definisi Konseptual
Citra merek ialah keseluruhan, kesan yang terbentuk dibenak
konsumen mengenai perusahaan.
b. Definisi Operasional
Menurut Kotler (2014:2), citra merek memiliki beberapa
indikator yaitu; keunggulan (Favorability), kekuatan (Strength),
dan keunikan (Uniqueness).
c. Kisi-kisi Instrumen Citra Merek
Kisi-kisi instrumen yang disajikan pada bagian ini
merupakan Kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur
variabel citra merek yang diujicobakan dan juga sebagai kisi-Kisi
instrumen final yang digunakan untuk mengukur variabel citra
merek. Kisi-kisi ini disajikan dengan maksud untuk memberikan
informasi mengenai butir-butir yang dimasukkan setelah uji
validitas dan uji reliabilitas. Kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada

tabel 111.3:



Tabel 111.3 Kisi-kisi Instrumen Citra Merek
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A No. Butir | No. Butir
_ Butir Uji Coba valid Einal
Dimensi Indikator | Sub Indikator Drop
(+) () (+) ORNCY) )
e Manfaat
e Atribut
Produk
Kekuatan Kepercayaan (Harga, 1,4 1,4 1,4
Desain
Produk)
) . 2,5,7, 2, 5, 2, 5 1,
Keunikan Informasi 91 9 7,10 10
Keunggulan 3,8 6 3,8 6 3,8 6

Untuk mengisi setiap butir pernyataan dalam instrumen

penelitian, responden dapat memilih salah satu jawaban dari 5

alternatif yang telah disediakan. Dan 5 alternatif jawaban tersebut

diberi nilai 1 (satu) sampai 5 (lima) sesuai dengan tingkat jawaban.

Alternatif jawaban yang digunakan sebagai berikut:

Tabel 111.4 Skala Penilaian Instrument Citra Merek

No. Alternatif Jawaban Item Positif Item Negatif
1. Sangat Setuju (SS) 5 1

2. Setuju (S) 2

3. Ragu-ragu (RR) 3 3

4. Tidak Setuju (TS) 2 4

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5
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d. Validasi Instrumen Citra Merek

Proses pengembangan instrumen citra merek dimulai
dengan penyusunan instrumen model Skala Likert yang mengacu
pada model indikator-indikator variabel citra merek terlihat pada
tabel 111.3.

Tahap berikutnya konsep instrumen dikonsultasikan
kepada dosen pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk,
yaitu seberapa jauh butir indikator tersebut telah mengukur
indikator dari variabel citra merek sebagaimana tercantum pada
tabel 111.3. Setelah konsep instrumen disetujui, langkah
selanjutnya adalah instrumen diuji cobakan kepada 30 mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta diluar sampel.

Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji
coba instrumen, yaitu validitas butir dengan menggunakan
koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total instrumen.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Dimana:
lit = Koefisien skor butir dengan skor total instrumen
Xi = Deviasi skor butir dari Xi

Xt = Deviasi skor dari Xt



o1

Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah
rtanel =0,361. Jika rmitung™ rtavel, Maka butir pernyataan dianggap valid.
Sedangkan, jika rnitung < rtanel, maka butir pernyataan dianggap tidak
valid, yang kemudian butir pernyataan tersebut tidak digunakan
atau harus di-drop. Berdasarkan perhitungan ( proses perhitungan
terdapat pada lampiran 11 halaman 103 ) dari 10 pernyataan
tersebut, setelah divalidasi terdapat 1 pernyataan yang drop,
sehingga yang valid dan tetap digunakan sebanyak 9 pernyataan.

Selanjutnya, dihitung reliabilitasnya terhadap butir-butir
pernyataan yang telah dianggap valid dengan menggunakan rumus
Alpha Cronbach yang sebelumnya dihitung terlebih dahulu varian
butir dan varian total. Menurut Maolani (2010:145) uji reliabilitas

dengan rumus Alpha Cronbach, yaitu:

S'2
rii= X [1—22'}
k-1 st

Dimana:
i = Reliabilitas instrumen
Kk = Banyak butir pernyataan (yang valid)
Y si? = Jumlah varians skor butir

st = Varian skor total
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Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

inz_(zxi)z

Si? = n
n

Dimana:

S? = Simpangan baku

n = Jumlah populasi

Y Xi? = Jumlah kuadrat data X

>Xi =Jumlah data

Dari hasil perhitungan diperoleh hasil Si?= 0,65, St~ 16,38,
dan r ji sebesar 0,816 ( proses perhitungan terdapat pada lampiran
12 hal 104 ). Hal ini menunjukan bahwa, koefisien reliabilitas
termasuk dalam kategori reliabilitas sangat tinggi. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa, instrumen yang berjumlah 9 butir
pernyataan inilah yang akan digunakan sebagai instrumen final
untuk mengukur citra merek.

3. Kualitas Layanan (Variabel X2)
a. Definisi Konseptual

Kualitas layanan adalah segala bentuk pelayanan yang
dilakukan oleh seseorang atau penyelenggara jasa secara maksimal
dengan segala keunggulan dalam rangka memenuhi kebutuhan dan

harapan pelanggan.
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b. Definisi Operasion3al
Menurut Fitzsimmons (2016:68) kualitas layanan memiliki
beberapa indikator yaitu; Keandalan (Reliability), Ketanggapan
(Responsiveness), Jaminan (Assurances), Empati (Empathy), Bukti
fisik (Tangibles).
c. Kisi-kisi Instrumen Kualitas Layanan
Kisi-kisi instrumen untuk mengukur kualitas layanan ini
disajikan untuk memberikan informasi mengenai butir-butir yang
diberikan setelah dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas serta
analisis butir soal untuk memberikan gambaran sejauh mana
instrumen penelitian masih mencerminkan indikator-indikator.
Kisi-kisi instrumen kualitas layanan dapat dilihat pada tabel 111.5
berikut:

Tabel 111.5 Kisi-kisi Instrumen Kualitas Layanan

Butir Uji No. Butir No. Butir
Indikator Coba Drop Valid Final
| 0 ® 0 |® |0
Keandalan 16 1,6 1.6
Ketanggapan 27 2.7 2.7
Jaminan 3.8 3,8 3.8
Empati 4.9 4,9 4,9
. — s 5, 5’ 5,
Bukti Fisik 10, 10 1 0
11
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Untuk mengisi setiap butir pernyataan dalam instrumen penelitian,

responden dapat memilih salah satu jawaban dari 5 alternatif yang telah

disediakan. Dan 5 alternatif jawaban tersebut diberi nilai 1 (satu) sampai 5

(lima) sesuai dengan tingkat jawaban. Alternatif jawaban yang digunakan

sebagai berikut:

Tabel 111.6 Skala Penilaian Instrumen Kualitas Layanan

No. Alternatif Jawaban Item Positif Item Negatif
1. Sangat Setuju (SS) 5 1

2. Setuju (S) 2

3. Ragu-ragu (RR) 3 3

4. Tidak Setuju (TS) 2 4

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

d. Validasi Instrumen Kualitas Layanan

Proses pengembangan instrumen kualitas layanan dimulai

dengan penyusunan instrumen berbentuk kuesioner model skala

likert yang mengacu pada model indikator-indikator variabel

kualitas layanan terlihat pada Tabel I11.5 yang disebut sebagai

konsep instrumen untuk mengukur variabel kualitas layanan.

Tahap berikutnya konsep instrumen dikonsultasikan kepada

dosen pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu

seberapa jauh butir-butir indikator tersebut telah mengukur

indikator dari variabel kualitas layanan sebagaimana tercantum

pada Tabel 111.5. Setelah konsep instrumen disetujui, langkah

selanjutnya adalah instrumen diuji cobakan kepada 30 mahasiswa
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Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Proses validasi
dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba instrumen, yaitu
validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi antara skor
butir dengan skor total instrumen. Rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut:

rit=
Y xit) xt?
Dimana:
Fit = Koefisien skor butir dengan skor total instrumen
Xi = Deviasi skor butir dari Xi
Xt = Deviasi skor dari Xt

Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah
rtanel =0,361. Jika rmitung™ rtanel, Maka butir pernyataan dianggap valid.
Sedangkan, jika rnitung < ranel, Mmaka butir pernyataan dianggap tidak
valid, yang kemudian butir pernyataan tersebut tidak digunakan
atau harus di-drop. Berdasarkan perhitungan ( proses perhitungan
terdapat pada lampiran 16 halaman 109 ) dari 11 pernyataan
tersebut, setelah divalidasi terdapat 1 pernyataan yang drop,
sehingga yang valid dan tetap digunakan sebanyak 10 pernyataan.

Selanjutnya, dihitung reliabilitasnya terhadap butir-butir
pernyataan yang telah dianggap valid dengan menggunakan rumus

Alpha Cronbach yang sebelumnya dihitung terlebih dahulu varian
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butir dan varian total. Menurut Maolani (2010: 145) Uji reliabilitas

dengan rumus Alpha Cronbach, yaitu:

rii = kk 1{1—23;2}

— st
Dimana:
i = Reliabilitas instrumen
Kk = Banyak butir pernyataan (yang valid)
Y si? = Jumlah varians skor butir
st? = Varian skor total

Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

5 xi2— XD

Si2="——1n
n

Dimana:

S? = Simpangan baku

n = Jumlah populasi

Y Xi? = Jumlah kuadrat data X

>Xi =Jumlah data

Dari hasil perhitungan diperoleh hasil Si?=0,58, St>= 17,63,
dan r ji sebesar 0,804 ( proses perhitungan terdapat pada lampiran
17 hal 110 ). Hal ini menunjukan bahwa, koefisien reliabilitas
termasuk dalam kategori reliabilitas sangat tinggi. Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa, instrumen yang berjumlah 10
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butir pernyataan inilah yang akan digunakan sebagai instrumen
final untuk mengukur citra merek.
E. Teknik Analisis Data
Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data adalah sebagai
berikut:
1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel penganggu atau residual mempunyai
distribusi normal. Menurut Janie (2012:35) bahwa, untuk
mendeteksi apakah model yang peneliti gunakan memiliki
distribusi normal atau tidak yaitu, dengan menggunakan uji statistic
(Uji Kolmogrov Smirnov).
Hipotesis penelitiannya adalah:
Ho  :data berdistribusi normal
Ha  :datatidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian dengan uji statistic Kolmogrov Smirnov, yaitu:
1) Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima artinya data
berdistribusi normal.
2) Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak artinya data tidak

berdistribusikan normal.
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b. Uji Linieritas
Menurut Nurgiyantoro et.al (2017:404), linearitas adalah
hubungan yang linear antar variabel, artinya setiap ada perubahan
dengan pada satu variabel akan diikuti oleh perubahan dengan
besaran sejajar pada variabel lainnya.
Hipotesis penelitiannya adalah:
Ho : artinya data tidak linier
Ha : artinya data linier
Sedangkan kriteria pengujian dengan uji statistik, yaitu:
1) Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima artinya data tidak
linier.
2) Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak artinya data linier.
2. Persamaan Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda dimasudkan untuk menguji pengaruh
dua atau lebih variabel independent (explanatory) terhadap satu
variabel dependen. Adapun perhitungan persamaan umum regresi linier
berganda menurut Menurut Nirmala dan Janie (2012:13) dilakukan

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Y = a+ biXi+ byXo

Keterangan:
Y = variabel terikat (loyalitas)
X1 = variabel bebas pertama (citra merek)

X2 = variabel bebas kedua (kualitas layanan)



a
b1

b2

a)
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= konstanta (nilai Y apabila X1, X2, ..., Xn = 0)
= koefisien regresi variabel bebas pertama, X1 (citra merek)
= Kkoefisien regresi variabel bebas kedua, X (kualitas

layanan)

3. Uji Hipotesis

Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Menurut Kuncoro (2011:105) bahwa, uji statistik t pada
dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan
variasi variabel dependen .

Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah
suatu parameter (bi) dalam model sama dengan nol, yang berarti
apakah semua variabel independen bukan merupakan penjelas
yang signigikan terhadap dependen, atau menurut Kuncoro
(2011:106):;

Ho:bi=0

Hipotesis alternatifnya (Ha) parameter suatu variabel tidak
sama dengan nol, atau:

Ho:bi#0

Kirteria pengambilan keputusan hasil analisis adalah
sebagai berikut:

1) Ho ditolak dan Ha diterima apabila thiwng > trabel atau nilai

probabilitas sig. < 0,05
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2) Ho diterima dan Ha ditolak apabila thiwng < traver dan nilai
probabilitas sig.> 0,05

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Menurut Kuncoro (2011:106) bahwa, Uji satatistik F pada

dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau

bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh

secara bersama-sama terhadap variabel dependen.

Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah
semua parameter dalam model sama dengan nol, yang berarti
apakah semua variabel dependen bukan merupakan penjelas
yang signifikan terhadap variabel dependen, atau menurut
Kuncoro (2011:107):

Ho:bl=b2=....=bk=0

Hipotesis alternatifnya (Ha) tidak semua parameter
secara simultan sama dengan nol, atau:
Ha:bl #b2=....#bk #0

Kriteria pengambilan keputusan hasil analisis adalah
sebagai berikut:

a) Ho ditolak dan Ha diterima apabila Fhiwng > Frabel atau nilai
probabilitas sig.< 0,05
b) Ho diterima dan Ha ditolak apabila Fhitung < Fravel dan nilai

probabilitas sig.> 0,05
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4. Perhitungan Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) merupakan ukuran untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen dalam suatu persamaan regresi. Untuk melakukan
perhitungan koefisien determinasi, dilakukan dengan menggunakan

software SPSS versi 22.



